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Abstrak 

 

Abstrak harus Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran ≤ 5 mm. Ukurannya yang kecil 

menyebabkannya dapat tertransportasikan ke seluruh tempat dan biota termasuk ikan. Hal ini dikhawatirkan memberikan 

dampak yang buruk bagi lingkungan, biota laut, dan manusia. Ikan pelagis jenis ikan kembung dan ikan selar merupakan 

salah satu biota laut bernilai ekonomis tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan mikroplastik pada ikan kembung dan ikan selar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Sampel ikan kembung diambil di TPI Tambak Lorok Semarang, sedangkan ikan selar diambil dari TPI Tawang Rowosari 

Kendal. Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juni – Desember 2020. Metode penelitian dilakukan secara bertahap yaitu 

dimulai dengan pengambilan sampel, pengukuran sampel, pembedahan sampel, pelarutan sampel, pemisahan partikel 

mikroplastik, penyaringan partikel, dan Identifikasi secara visual menggunakan mikroskop. Panjang ikan diukur dengan 

penggaris. Ikan dibedah dengan dengan menggunakan gunting bedah untuk memisahkan pencernaan dan insang ikan yang 

akan digunakan sebagai sampel. Sampe direndam menggunakan KOH 10% selama 24 jam yang berguna untuk melarutkan 

bahan organik pada sampel. Mikroplastik dipisahkan berdasarkan densitasnya dengan ZnCl2 selama 24 jam. Sampel disaring 

setelah terbentuk 2 layer, diambil 10 ml larutan bening  kemudian disaring menggunakan vacuum pump. Selanjutnya 

dikeringkan selama 5 menit dan mikroplastik diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x, dihitung jumlah, warna, 

bentuk dan dilanjutkan dengan uji FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik pada ikan selar dan 

kembung di TPI Semarang dan Kendal. Mikroplastik paling banyak pada ikan kembung di TPI Tambak Lorok.  Hasil yang 

didapatkan ditemukan bentuk fiber, fragmen, pelet, dan film, dengan warna yang beragam yaitu hitam, coklat, biru, putih, 

merah, transparan, dan kuning.  

Kata kunci : Mikroplastik, Ikan Selar, Ikan Kembung, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

Abstract 

 

Microplastic content of Mackerel (Rastrelliger sp.) and Selar Fish (Selaroides leptolepis) at TPI Tambak Lorok 

Semarang and TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

  Microplastics are plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the 

place, including fish. It is feared that this will have a negative impact on the environment, marine life, and humans. 

Pelagic fish, mackerel and selar fish, are high-cost marine biota which are widely consumed by the public, so it 

is necessary to know whether there are microplastics in these fish. The purpose of this study was to see whether 

microplastics had accumulated in mackerel pelagic fish and to see the number, shape, color, size and type of 

microplastic in these fish. This research was conducted in June 2020 - December 2020 in Semarang and Kendal, 

Central Java. The method of investigation is carried out in stages, starting with sampling, sample measurement, 

sample surgery, sample dissolution, separation of microplastic particles, particle filtering, visual telephone using 

a microscope, and FTIR test. Samples were taken at two locations, namely Semarang and Kendal. Sample 

measurements were made using a ruler. Surgical samples are performed using surgical scissors to obtain the 

digestive system and fish that will be used as samples. Soaking the sample was carried out using 10% KOH for 

24 hours which was useful for dissolving organic matter in the sample. The separation of microplastic particles is 

carried out after all the samples have dissolved. Microplastic particle separation was carried out by adding ZnCl 

for 24 hours. Filtering of the sample is carried out after 2 different layers have been formed, by taking 10 ml of 

clear solution then filtering it using a vacuum pump. The filtered sample was dried briefly then answered visually 

using a microscope and tested by FTIR test.The results showed that there were microplastics infish at TPI 

Semarang and Kendal. The forms found are fibers, fragments, pellets, and films. Pellets were found the most and 

film was found the least, while FTIR results showed that the dominant type of plastic was suspected to be nylon. 
 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx


4 

 

Keywords : Microplastic, Pelagic Fish, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

 

PENDAHULUAN   

 Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Sampah dapat 

menimbulkan pencemaran pada wilayah perairan termasuk perairan Semarang dan Kendal. Salah satu jenis sampah 

yang ditemukan di perairan adalah sampah plastik. Sampah plastik yang masuk ke laut semakin lama akan 

terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil, yaitu mikroplastik (Mulu et al., 2020). 

 Mikroplastik merupakan potongan plastik yang berukuran <5 mm. Mikroplastik menurut bentuknya 

yaitu film, fragmen, fiber, dan pellet (Yona et al., 2020). Mikroplastik juga dibagi menjadi mikroplastik primer 

dan sekunder. Mikroplastik primer berasal dari bahan mentah untuk produk plastik atau berasal dari produk 

kosmetik. Mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik yang terbentuk dari proses degradasi dari plastik yang 

berukuran besar (Wagner et al., 2014).  

 Mikroplastik dapat memeberikan bahaya yang besar bagi organisme laut, baik organisme yang berada 

pada tingkat trofik yang rendah seperti plankton, organisme filter feeder, dan organisme pada tingkat trofik yang 

lebih tinggi (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat menggangu kehidupan laut termasuk ikan 

pelagis seperti ikan selar dan ikan kembung. Hal ini dikarenakan mikroplastik dapat tertelan oleh biota-biota 

tersebut pada saat mencari makan baik secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama 

atau dikarenakan mangsanya sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

 Pada beberapa penelitian yang sebelumnya di lakukan di Indonesia telah ditemukan mikroplastik fiber 

dan film pada saluran pencernaan Ikan Lemuru Protolan (Sardinella Lemuru) hasil tangkapan di Selat Bali 

(Yudhantari et al., 2019). Pada penelitian lainnya ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen 

yang diteliti pada pencernaan 4 ikan ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus 

lepturus), ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) di perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020). Penelitian lainnya dilakukan analisis di insang dan 

pencernaan 12 ikan karang yang berada di pulau-pulau terkecil Papua yaitu Pulau Liki, Befondi dan Miossu yang 

kaya akan potensi ikan karang dan hasilnya ditemukan mikroplastik jenis fiber (Yona et al., 2020). Hasil penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa sejumlah 13 spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii di dasar Laut Cina 

Selatan telah terkontaminasi dengan mikroplastik jenis film, fiber, pellet, dan granule yang ditemukan di perut dan 

ususnya. Beberapa jenis ikan tersebut adalah Ikan ekonomis yang dijual sebagai makanan laut yaitu Rexea solandri, 

Synagrops japonicus dan Chlorophthalmus albatrossis  (Zhu et al., 2019). 

 Ikan Selar dan Kembung dipilih untuk mengetahui apakah terdapat akumulasi mikroplastik. Ikan Selar 

dan Kembung yang dipilih diharapkan dapat mewakili seluruh kondisi perairan pada bagian pelagis di Semarang 

dan Kendal. Ikan Selar dan Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat 

untuk dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia. Ikan selar dan ikan kembung hidup 

pada lapisan permukaan sampai dengan kolom air. Ikan selar termasuk dalam ikan karnivora yang aktif di malam 

hari. Ikan ini memakan larva-larva ikan seperti dari  family Cephalopoda, Balastidae, dan Serranidae (Chodrijah 

dan Faizah, 2018). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar atau kasar, copepoda dan crustacea 

(Utami et al., 2014). Organ pada ikan yang dapat terpapar mikroplastik adalah insang, saluran pencernaan serta 

lambung.  

Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada ikan menjadi salah satu yang penting 

dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan dan apakah mikroplastik tersebut telah masuk ke 

dalam organ organisme di perairan tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

Kandungan Mikroplastik pada Ikan Kembung (Rastrelliger Sp.) dan Ikan Selar (Selaroides Leptolepis) di TPI 

Tambak Lorok Semarang dan TPI Tawang Rowosari Kendal.  
MATERI DAN METODE 

Materi dalam penelitian ini adalah ikan pelagis jenis ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ikan selar dari 

TPI Tawang Rowosari Kendal, yang diambil pada pada tanggal 10 juli, 24 juli, dan 10 agustus. Ikan kembung dan ikan selar 

dipilih karena keberadaannya secara rutin dapat ditemukan.  

Sampel ikan selar dan kembung diambil sebanyak 1,5 kg secara acak. Ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, 

berat total, berat pencernaan, dan berat insang (Islamadina et al., 2018). Ikan dibedah dengan menggunakan gunting bedah 

dan diambil bagian pencernaan dan insang ikan yang selanjutnya digunakan sebagai sampel.  

Sampel yang sudah dipisahkan lalu dilakukan perendaman menggunakan KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan 

sampel dan menghilangkan bahan organiknya. Larutan ZnCl ditambahkan dan dihomogenkan selama 1-2 menit kemudian 

didiamkan 24 jam. Lapisan di bagian atas yang berwarna bening diambil sebanyak 10 ml untuk selanjutnya di vacuum pump 
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dan kertas saring, lalu sampel dikeringkan. Selanjutnya, diidentifikasi secara visual menggunakan mikroskop perbesaran 

100x (Karami et al., 2017). 

Dan, diamati bentuk, warna, ukuran, dan dihitung jumlahnya menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX21 

Binokuler dibantu menggunakan software ScopeImage. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan ikan selar yaitu mikroplastik bentuk fiber, fragmen, pelet, dan 

film. 

 
Fragmen 

 
Fiber 

 

Fragmen 

 

 

 

 

Pelet  
Fiber 

Gambar 1. Bentuk Mikroplastik yang ditemukan di Ikan Kembung dan Ikan Selar 

Pada ikan kembung ditemukan mikroplastik bentuk 

pellet yang paling dominan, sedangkan pada ikan selar 

bentuk mikroplastik fiber ditemukan paling dominan. 

Mikroplastik bentuk fiber yang ditemukan diduga 

bersumber dari kegiatan perikanan yang berasal dari alat 

tangkap seperti pancing, jaring dan jala yang terurai, selain 

itu, tali tambang yang berada di kapal juga berpotensi 

terfragmentasi. Fiber juga dapat berasal dari limbah rumah 

tangga berupa hasil pencucian kain yang dapat melepaskan 

sisa benang, serta melalui tali plastik yang terpecahkan. 

Mikroplastik bentuk fiber termasuk jenis plastik yang 

melipah di perairan sehingga ia berpotensi tertelan ikan 

(Yona et al., 2020). Pelet dapat berasal dari bahan baku 

kegiatan industri, bahan toiletries, sabun, pembersih muka, 

dan scrub. Pelet diduga bersumber dari kegiatan domestik 

berupa limbah rumah tangga seperti air bekas cucian yang 

mengandung pelet serta dapat dipengaruhi karena pelet 

yang digunakan pada proses produksi (industri) terlepas ke 

lingkungan air (Hiwari et al., 2019). Fragmen ini dapat 

berasal dari potongan plastik yang berasal dari botol minum, 

kantong plastik, pipa paralon,kepingan galon, dan kemasan 

makanan lainnya. Film berasal dari kantong plastik dan 

kemasan makanan yang cenderung berwarna transparan. 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung 

(1065 partikel) ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan 

ikan selar (444 partikel). Mikroplastik yang dominan pada 

ikan kembung adalah bentuk pelet (456 partikel), diikuti 

fragmen (324 partikel), fiber (280 partikel), dan film (5 

partikel), sedangkan pada ikan selar, mikroplastik terbanayak 

adalah bentuk fiber (170 partikel), diikuti pelet (131 partikel), 

fragmen (130 partikel), dan film (13 partikel). Jumlah 

mikroplastik paling banyak ditemukan pada ikan kembung 

diduga karena lokasi penangkapan ikan ini telah tercemar 

mikroplastik.  

 

 
 

Gambar 2. Jumlah Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

Keterangan: Series 1 : Jumlah pada Ikan Selar, Series 2 : Jumlah pada Ikan Kembung
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Warna mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan selar yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, transparan, dan 

kuning. Warna yang mendominasi yaitu warna hitam. Warna hitam banyak ditemukanbisa dikarenakan memang dari 

sumbernya berwarna hitam. Warna hitam pada mikroplastik juda dapat menjadi indikasi banyaknya kontaminan dan partikel 

organik lain yang terserap dalam mikroplastik atau memang warna asli dari sumber plastiknya. Perbedaan warna mikroplastik 

juga dipengaruhi oleh lamanya terpapar sinar matahari sehingga lama kelamaan akan mengalami oksidasi yang menyebabkan 

mikroplastik berubah warna (Browne, 2015).   

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Warna Mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung (a) ikan selar (b) 

 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung dan ikan selar bervariasi, dan cenderung tidak ada 

hubungan antara ukuran/berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan 

 

 

Tabel 1. Ukuran biota dan jumlah mikroplastik 

No. 

 

Jenis ikan Berat Ikan (g) Jumlah Mikroplastik 

(partikel) 

1. Ikan Kembung  27,08 49 

32,46 42 

33,52 23 

40,29 55 

42,48 25 

42,66 32 

60,36 111 

68,65 15 

73,57 30 

2. Ikan Selar  12,9 8 

18,93 16 

23,82 7 

26,72 14 

29,13 16 
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35,29 15 

37,46 6 

625

261

91
18 11 11 5

0
100
200
300
400
500
600
700
800

Ju
m

la
h

Warna Mikroplastik

310

57
31 22 16 2

0
50

100
150
200
250
300
350
400

Ju
m

la
h

Warna Mikroplastik



7 

 

Pada ikan kembung, ikan yang paling berat yaitu 73,57 g dengan jumlah mikroplastik 30 partikel, sedangkan ikan 

yang paling ringan yaitu 27,08 g dengan jumlah mikroplastik 49 partikel. Partikel paling banyak didapatkan yaitu 111 

partikel dengan berat ikan 60,36 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 15 partikel denga n berat 68,65 g. Pada 

ikan selar, ikan yang paling berat yaitu 37,46 g dengan jumlah mikroplastik 6 partikel, sedangkan ikan yang paling 

ringan yaitu 12,9 g dengan jumlah mikroplastik 8 partikel. Partikel paling banyak didapatkan yaitu 16 partikel pada 

berat ikan 18,93 g dan 29,13 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 2 partikel dengan berat 33,81 g. Sehingga 

tidak ada hubungan antara berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. Hal ini bisa dikarenakan adanya 

faktor lain seperti umur hidup ikan, makanan ikan, mulut ikan, dan lokasi penangkapan ikan. 

 

KESIMPULAN 

Mikroplastik ditemukan pada kedua jenis ikan, didominasi bentuk pellet, diikuti fragmen, pelet, 

dan film. Warna mikroplastik yang dominan adalah hitam, diikuti coklat, biru, transparan, merah, putih, 

dan kuning. Tidak ada hubungan antara berat ikan dengan jumlah mikroplastik.  
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Komentar :  

1. Penelitian ini bagus, krn memuat informasi sgt penting terkait informasi kand 
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lingk 

2. Penyajian artikel masih perlu diperbaiki, karena tata tulis dan tata bahasa (ejaan, grafik 

dll).  

3. Pembahasan kurang mendalam. Yg dipaparkan lebih banyak hasil. 
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Abstrak 

 

Abstrak harus Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran ≤ 5 mm. Ukurannya yang kecil 

menyebabkannya dapat tertransportasikan ke seluruh tempat dan biota termasuk ikan. Hal ini dikhawatirkan memberikan 

dampak yang buruk bagi lingkungan, biota laut, dan manusia. Ikan pelagis jenis ikan kembung dan ikan selar merupakan 

salah satu biota laut bernilai ekonomis tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan mikroplastik pada ikan kembung dan ikan selar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Sampel ikan kembung diambil di TPI Tambak Lorok Semarang, sedangkan ikan selar diambil dari TPI Tawang Rowosari 

Kendal. Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juni – Desember 2020. Metode penelitian dilakukan secara bertahap yaitu 

dimulai dengan pengambilan sampel, pengukuran sampel, pembedahan sampel, pelarutan sampel, pemisahan partikel 

mikroplastik, penyaringan partikel, dan Identifikasi secara visual menggunakan mikroskop. Panjang ikan diukur dengan 

penggaris. Ikan dibedah dengan dengan menggunakan gunting bedah untuk memisahkan pencernaan dan insang ikan yang 

akan digunakan sebagai sampel. Sampe direndam menggunakan KOH 10% selama 24 jam yang berguna untuk melarutkan 

bahan organik pada sampel. Mikroplastik dipisahkan berdasarkan densitasnya dengan ZnCl2 selama 24 jam. Sampel disaring 

setelah terbentuk 2 layer, diambil 10 ml larutan bening,  kemudian disaring menggunakan vacuum pump. Selanjutnya 

dikeringkan selama 5 menit dan mikroplastik diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x, dihitung jumlah, warna, 

bentuk dan dilanjutkan dengan uji FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik pada ikan selar dan 

kembung di TPI Semarang dan Kendal. Mikroplastik paling banyak pada ikan kembung di TPI Tambak Lorok.  Hasil yang 

didapatkan ditemukan bentuk fiber, fragmen, pelet, dan film, dengan warna yang beragam yaitu hitam, coklat, biru, putih, 

merah, transparan, dan kuning.  

Kata kunci : Mikroplastik, Ikan Selar, Ikan Kembung, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

Abstract 

 

Microplastic content of Mackerel (Rastrelliger sp.) and Selar Fish (Selaroides leptolepis) at TPI Tambak Lorok 

Semarang and TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

  Microplastics are plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the 

place, including fish. It is feared that this will have a negative impact on the environment, marine life, and humans. 

Pelagic fish, mackerel and selar fish, are high-cost marine biota which are widely consumed by the public, so it 

is necessary to know whether there are microplastics in these fish. The purpose of this study was to see whether 

microplastics had accumulated in mackerel pelagic fish and to see the number, shape, color, size and type of 

microplastic in these fish. This research was conducted in June 2020 - December 2020 in Semarang and Kendal, 

Central Java. The method of investigation is carried out in stages, starting with sampling, sample measurement, 

sample surgery, sample dissolution, separation of microplastic particles, particle filtering, visual telephone using 
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a microscope, and FTIR test. Samples were taken at two locations, namely Semarang and Kendal. Sample 

measurements were made using a ruler. Surgical samples are performed using surgical scissors to obtain the 

digestive system and fish that will be used as samples. Soaking the sample was carried out using 10% KOH for 

24 hours which was useful for dissolving organic matter in the sample. The separation of microplastic particles is 

carried out after all the samples have dissolved. Microplastic particle separation was carried out by adding ZnCl 

for 24 hours. Filtering of the sample is carried out after 2 different layers have been formed, by taking 10 ml of 

clear solution then filtering it using a vacuum pump. The filtered sample was dried briefly then answered visually 

using a microscope and tested by FTIR test.The results showed that there were microplastics infish at TPI 

Semarang and Kendal. The forms found are fibers, fragments, pellets, and films. Pellets were found the most and 

film was found the least, while FTIR results showed that the dominant type of plastic was suspected to be nylon. 
 

Keywords : Microplastic, Pelagic Fish, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

 

PENDAHULUAN   

 Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Sampah dapat 

menimbulkan pencemaran pada wilayah perairan termasuk perairan Semarang dan Kendal. Salah satu jenis sampah 

yang ditemukan di perairan adalah sampah plastik. Sampah plastik yang masuk ke laut semakin lama akan 

terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil, yaitu mikroplastik (Mulu et al., 2020). 

 Mikroplastik merupakan potongan plastik yang berukuran <5 mm. Mikroplastik menurut bentuknya 

yaitu film, fragmen, fiber, dan pellet (Yona et al., 2020). Mikroplastik juga dibagi menjadi mikroplastik primer 

dan sekunder. Mikroplastik primer berasal dari bahan mentah untuk produk plastik atau berasal dari produk 

kosmetik. Mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik yang terbentuk dari proses degradasi dari plastik yang 

berukuran besar (Wagner et al., 2014).  

 Mikroplastik dapat memeberikan bahaya yang besar bagi organisme laut, baik organisme yang berada 

pada tingkat trofik yang rendah seperti plankton, organisme filter feeder, dan organisme pada tingkat trofik yang 

lebih tinggi (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat menggangu kehidupan laut termasuk ikan 

pelagis seperti ikan selar dan ikan kembung. Hal ini dikarenakan mikroplastik dapat tertelan oleh biota-biota 

tersebut pada saat mencari makan baik secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama 

atau dikarenakan mangsanya sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

 Pada beberapa penelitian yang sebelumnya di lakukan di Indonesia telah ditemukan mikroplastik fiber 

dan film pada saluran pencernaan Ikan Lemuru Protolan (Sardinella Lemuru) hasil tangkapan di Selat Bali 

(Yudhantari et al., 2019). Pada penelitian lainnya ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen 

yang diteliti pada pencernaan 4 ikan ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus 

lepturus), ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) di perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020). Penelitian lainnya dilakukan analisis di insang dan 

pencernaan 12 ikan karang yang berada di pulau-pulau terkecil Papua yaitu Pulau Liki, Befondi dan Miossu yang 

kaya akan potensi ikan karang dan hasilnya ditemukan mikroplastik jenis fiber (Yona et al., 2020). Hasil penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa sejumlah 13 spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii di dasar Laut Cina 

Selatan telah terkontaminasi dengan mikroplastik jenis film, fiber, pellet, dan granule yang ditemukan di perut dan 

ususnya. Beberapa jenis ikan tersebut adalah Ikan ekonomis yang dijual sebagai makanan laut yaitu Rexea solandri, 

Synagrops japonicus dan Chlorophthalmus albatrossis  (Zhu et al., 2019). 

 Ikan Selar dan Kembung dipilih untuk mengetahui apakah terdapat akumulasi mikroplastik. Ikan Selar 

dan Kembung yang dipilih diharapkan dapat mewakili seluruh kondisi perairan pada bagian pelagis di Semarang 

dan Kendal. Ikan Selar dan Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat 

untuk dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia. Ikan selar dan ikan kembung hidup 

pada lapisan permukaan sampai dengan kolom air. Ikan selar termasuk dalam ikan karnivora yang aktif di malam 

hari. Ikan ini memakan larva-larva ikan seperti dari  family Cephalopoda, Balastidae, dan Serranidae (Chodrijah 

dan Faizah, 2018). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar atau kasar, copepoda dan crustacea 

(Utami et al., 2014). Organ pada ikan yang dapat terpapar mikroplastik adalah insang, saluran pencernaan serta 

lambung.  

Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada ikan menjadi salah satu yang penting 

dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan dan apakah mikroplastik tersebut telah masuk ke 

dalam organ organisme di perairan tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian 
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Kandungan Mikroplastik pada Ikan Kembung (Rastrelliger Sp.) dan Ikan Selar (Selaroides Leptolepis) di TPI 

Tambak Lorok Semarang dan TPI Tawang Rowosari Kendal.  
MATERI DAN METODE 

Materi dalam penelitian ini adalah ikan pelagis jenis ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ikan selar dari 

TPI Tawang Rowosari Kendal, yang diambil pada pada tanggal 10 juli, 24 juli, dan 10 agustus. Ikan kembung dan ikan selar 

dipilih karena keberadaannya secara rutin dapat ditemukan.  

Sampel ikan selar dan kembung diambil sebanyak 1,5 kg secara acak. Ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, 

berat total, berat pencernaan, dan berat insang (Islamadina et al., 2018). Ikan dibedah dengan menggunakan gunting bedah 

dan diambil bagian pencernaan dan insang ikan yang selanjutnya digunakan sebagai sampel.  

Sampel yang sudah dipisahkan lalu dilakukan perendaman menggunakan KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan 

sampel dan menghilangkan bahan organiknya. Larutan ZnCl ditambahkan dan dihomogenkan selama 1-2 menit kemudian 

didiamkan 24 jam. Lapisan di bagian atas yang berwarna bening diambil sebanyak 10 ml untuk selanjutnya di vacuum pump 

dan kertas saring, lalu sampel dikeringkan. Selanjutnya, diidentifikasi secara visual menggunakan mikroskop perbesaran 

100x (Karami et al., 2017). 

Dan, diamati bentuk, warna, ukuran, dan dihitung jumlahnya menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX21 

Binokuler dibantu menggunakan software ScopeImage. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan ikan selar yaitu mikroplastik bentuk fiber, fragmen, pelet, dan 

film. 

 
Fragmen 

 
Fiber 

 

Fragmen 

 

 

 

 

Pelet  
Fiber 

Gambar 1. Bentuk Mikroplastik yang ditemukan di Ikan Kembung dan Ikan Selar 

Pada ikan kembung ditemukan mikroplastik bentuk 

pellet yang paling dominan, sedangkan pada ikan selar 

bentuk mikroplastik fiber ditemukan paling dominan. 

Mikroplastik bentuk fiber yang ditemukan diduga 

bersumber dari kegiatan perikanan yang berasal dari alat 

tangkap seperti pancing, jaring dan jala yang terurai. Selain 

itu, tali tambang yang berada di kapal juga berpotensi 

terfragmentasi. Fiber juga dapat berasal dari limbah rumah 

tangga berupa hasil pencucian kain yang dapat melepaskan 

sisa benang, serta melalui tali plastik yang terpecahkan. 

Mikroplastik bentuk fiber termasuk jenis plastik yang 

melipah di perairan sehingga ia berpotensi tertelan ikan 

(Yona et al., 2020). Pelet dapat berasal dari bahan baku 

kegiatan industri, bahan toiletries, sabun, pembersih muka, 

dan scrub. Pelet diduga bersumber dari kegiatan domestik 

berupa limbah rumah tangga seperti air bekas cucian yang 

mengandung pelet serta dapat dipengaruhi karena pelet 

yang digunakan pada proses produksi (industri) terlepas ke 

lingkungan air (Hiwari et al., 2019). Fragmen ini dapat 

berasal dari potongan plastik yang berasal dari botol minum, 

kantong plastik, pipa paralon,kepingan galon, dan kemasan 

makanan lainnya. Film berasal dari kantong plastik dan 

kemasan makanan yang cenderung berwarna transparan. 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung 

(1065 partikel) ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan 

ikan selar (444 partikel). Mikroplastik yang dominan pada 

ikan kembung adalah bentuk pelet (456 partikel), diikuti 

fragmen (324 partikel), fiber (280 partikel), dan film (5 

partikel), sedangkan pada ikan selar, mikroplastik terbanayak 

adalah bentuk fiber (170 partikel), diikuti pelet (131 partikel), 

fragmen (130 partikel), dan film (13 partikel). Jumlah 

mikroplastik paling banyak ditemukan pada ikan kembung 

diduga karena lokasi penangkapan ikan ini telah tercemar 

mikroplastik.  
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Gambar 2. Jumlah Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

Keterangan: Series 1 : Jumlah pada Ikan Selar, Series 2 : Jumlah pada Ikan Kembung

Warna mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan selar yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, transparan, dan 

kuning. Warna yang mendominasi yaitu warna hitam. Warna hitam banyak ditemukanbisa dikarenakan memang dari 

sumbernya berwarna hitam. Warna hitam pada mikroplastik juda dapat menjadi indikasi banyaknya kontaminan dan partikel 

organik lain yang terserap dalam mikroplastik atau memang warna asli dari sumber plastiknya. Perbedaan warna mikroplastik 

juga dipengaruhi oleh lamanya terpapar sinar matahari sehingga lama kelamaan akan mengalami oksidasi yang menyebabkan 

mikroplastik berubah warna (Browne, 2015).   

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Warna Mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung (a) ikan selar (b) 

 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung dan ikan selar bervariasi, dan cenderung tidak ada 

hubungan antara ukuran/berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. 
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Tabel 1. Ukuran biota dan jumlah mikroplastik 

No. 

 

Jenis ikan Berat Ikan (g) Jumlah Mikroplastik 

(partikel) 

1. Ikan Kembung  27,08 49 

32,46 42 

33,52 23 

40,29 55 

42,48 25 

42,66 32 

60,36 111 

68,65 15 

73,57 30 

2. Ikan Selar  12,9 8 

18,93 16 

23,82 7 

26,72 14 

29,13 16 

30,24 13 

33,81 2 

35,29 15 

37,46 6 
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Pada ikan kembung, ikan yang paling berat yaitu 73,57 g dengan jumlah mikroplastik 30 partikel, sedangkan ikan 

yang paling ringan yaitu 27,08 g dengan jumlah mikroplastik 49 partikel.  Partikel paling banyak didapatkan yaitu 111 

partikel dengan berat ikan 60,36 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 15 partikel dengan berat 68,65 g . Pada 

ikan selar, ikan yang paling berat yaitu 37,46 g dengan jumlah mikroplastik 6 partikel, sedangkan ikan yang paling 

ringan yaitu 12,9 g dengan jumlah mikroplastik 8 partikel. Partikel paling banyak didapatkan yaitu 16 partikel pada 

berat ikan 18,93 g dan 29,13 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 2 partikel dengan berat 33,81 g. Sehingga 

tidak ada hubungan antara berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. Hal ini bisa dikarenakan adanya 

faktor lain seperti umur hidup ikan, makanan ikan, mulut ikan, dan lokasi penangkapan ikan. 

 

KESIMPULAN 

Mikroplastik ditemukan pada kedua jenis ikan, didominasi bentuk pellet, diikuti fragmen, pelet, 

dan film. Warna mikroplastik yang dominan adalah hitam, diikuti coklat, biru, transparan, merah, putih, 

dan kuning. Tidak ada hubungan antara berat ikan dengan jumlah mikroplastik.  
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Abstrak 

 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran ≤ 5 mm. Ukurannya yang kecil menyebabkannya dapat 

tertransportasikan ke seluruh tempat dan biota termasuk ikan. Hal ini dikhawatirkan memberikan dampak yang buruk bagi 

lingkungan, biota laut, dan manusia. Ikan pelagis jenis ikan kembung dan ikan selar merupakan salah satu biota laut bernilai 

ekonomis tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mikroplastik pada 

ikan kembung dan ikan selar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel ikan kembung diambil 

di TPI Tambak Lorok Semarang, sedangkan ikan selar diambil dari TPI Tawang Rowosari Kendal. Penelitian ini dilakukan  

pada bulan Juni – Desember 2020. Metode penelitian dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dengan pengambilan sampel, 

pengukuran sampel, pembedahan sampel, pelarutan sampel, pemisahan partikel mikroplastik, penyaringan partikel, dan 

identifikasi secara visual menggunakan mikroskop. Panjang ikan diukur dengan penggaris. Ikan dibedah dengan dengan 

menggunakan gunting bedah untuk memisahkan pencernaan dan insang ikan yang akan digunakan sebagai sampel. Sampe 

direndam menggunakan KOH 10% selama 24 jam yang berguna untuk melarutkan bahan organik pada sampel. Mikroplastik 

dipisahkan berdasarkan densitasnya dengan ZnCl2 selama 24 jam. Sampel disaring setelah terbentuk 2 layer, diambil 10 ml 

larutan bening  kemudian disaring menggunakan vacuum pump. Selanjutnya dikeringkan selama 5 menit dan mikroplastik 

diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x, dihitung jumlah, warna, bentuk dan dilanjutkan dengan uji FTIR. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik pada ikan selar dan kembung di TPI Semarang dan Kendal. 

Mikroplastik paling banyak pada ikan kembung di TPI Tambak Lorok.  Hasil yang didapatkan ditemukan bentuk fiber, 

fragmen, pelet, dan film, dengan warna yang beragam yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, transparan, dan kuning.  

Kata kunci : Mikroplastik, Ikan Selar, Ikan Kembung, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

Abstract 

 

Microplastic content of Mackerel (Rastrelliger sp.) and Selar Fish (Selaroides leptolepis) at TPI Tambak Lorok 

Semarang and TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

  Microplastics are plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the 

place, including fish. It is feared that this will have a negative impact on the environment, marine life, and humans. 

Pelagic fish, mackerel and selar fish, are high-cost marine biota which are widely consumed by the public, so it 

is necessary to know whether there are microplastics in these fish. The purpose of this study was to see whether 

microplastics had accumulated in mackerel pelagic fish and to see the number, shape, color, size and type of 

microplastic in these fish. This research was conducted in June 2020 - December 2020 in Semarang and Kendal, 

Central Java. The method of investigation is carried out in stages, starting with sampling, sample measurement, 

sample surgery, sample dissolution, separation of microplastic particles, particle filtering, visual telephone using 

a microscope, and FTIR test. Samples were taken at two locations, namely Semarang and Kendal. Sample 

measurements were made using a ruler. Surgical samples are performed using surgical scissors to obtain the 

digestive system and fish that will be used as samples. Soaking the sample was carried out using 10% KOH for 

24 hours which was useful for dissolving organic matter in the sample. The separation of microplastic particles is 

carried out after all the samples have dissolved. Microplastic particle separation was carried out by adding ZnCl 

for 24 hours. Filtering of the sample is carried out after 2 different layers have been formed, by taking 10 ml of 

clear solution then filtering it using a vacuum pump. The filtered sample was dried briefly then answered visually 

using a microscope and tested by FTIR test.The results showed that there were microplastics infish at TPI 

Semarang and Kendal. The forms found are fibers, fragments, pellets, and films. Pellets were found the most and 

film was found the least, while FTIR results showed that the dominant type of plastic was suspected to be nylon. 
 

Keywords : Microplastic, Pelagic Fish, TPI Tambak Lorok Semarang, TPI Tawang Rowosari Kendal 
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PENDAHULUAN   

 Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Sampah dapat 

menimbulkan pencemaran pada wilayah perairan termasuk perairan Semarang dan Kendal. Salah satu jenis sampah 

yang ditemukan di perairan adalah sampah plastik. Sampah plastik yang masuk ke laut semakin lama akan 

terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil, yaitu mikroplastik (Mulu et al., 2020). 

 Mikroplastik merupakan potongan plastik yang berukuran <5 mm. Mikroplastik menurut bentuknya 

yaitu film, fragmen, fiber, dan pellet (Yona et al., 2020). Mikroplastik juga dibagi menjadi mikroplastik primer 

dan sekunder. Mikroplastik primer berasal dari bahan mentah untuk produk plastik atau berasal dari produk 

kosmetik. Mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik yang terbentuk dari proses degradasi dari plastik yang 

berukuran besar (Wagner et al., 2014).  

 Mikroplastik dapat memeberikan bahaya yang besar bagi organisme laut, baik organisme yang berada 

pada tingkat trofik yang rendah seperti plankton, organisme filter feeder, dan organisme pada tingkat trofik yang 

lebih tinggi (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat menggangu kehidupan laut termasuk ikan 

pelagis seperti ikan selar dan ikan kembung. Hal ini dikarenakan mikroplastik dapat tertelan oleh biota-biota 

tersebut pada saat mencari makan baik secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama 

atau dikarenakan mangsanya sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

 Beberapa penelitian yang sebelumnya di lakukan di Indonesia telah ditemukan mikroplastik fiber dan 

film pada saluran pencernaan Ikan Lemuru Protolan (Sardinella lemuru) hasil tangkapan di Selat Bali (Yudhantari 

et al., 2019). Pada penelitian lainnya ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen yang diteliti 

pada pencernaan 4 ikan ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus lepturus), 

ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020). Penelitian lainnya dilakukan analisis di insang dan pencernaan 12 ikan 

karang yang berada di pulau-pulau terkecil Papua yaitu Pulau Liki, Befondi dan Miossu yang kaya akan potensi 

ikan karang dan hasilnya ditemukan mikroplastik jenis fiber (Yona et al., 2020). Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa sejumlah 13 spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii di dasar Laut Cina Selatan 

telah terkontaminasi dengan mikroplastik jenis film, fiber, pellet, dan granule yang ditemukan di perut dan 

ususnya. Beberapa jenis ikan tersebut adalah ikan ekonomis yang dijual sebagai makanan laut yaitu Rexea solandri, 

Synagrops japonicus dan Chlorophthalmus albatrossis  (Zhu et al., 2019). 

 Ikan Selar dan Kembung dipilih untuk mengetahui apakah terdapat akumulasi mikroplastik. Ikan Selar 

dan Kembung yang dipilih diharapkan dapat mewakili seluruh kondisi perairan pada bagian pelagis di Semarang 

dan Kendal. Ikan Selar dan Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat 

untuk dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia. Ikan selar dan ikan kembung hidup 

pada lapisan permukaan sampai dengan kolom air. Ikan selar termasuk dalam ikan karnivora yang aktif di malam 

hari. Ikan ini memakan larva-larva ikan seperti dari  family Cephalopoda, Balastidae, dan Serranidae (Chodrijah 

dan Faizah, 2018). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar atau kasar, copepoda dan crustacea 

(Utami et al., 2014). Organ pada ikan yang dapat terpapar mikroplastik adalah insang, saluran pencernaan serta 

lambung.  

 Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada ikan menjadi salah satu yang 

penting dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan dan apakah mikroplastik tersebut telah 

masuk ke dalam organ organisme di perairan tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian Kandungan Mikroplastik pada Ikan Kembung (Rastrelliger Sp.) dan Ikan Selar (Selaroides Leptolepis) 

di TPI Tambak Lorok Semarang dan TPI Tawang Rowosari Kendal.  
MATERI DAN METODE 

Materi dalam penelitian ini adalah ikan pelagis jenis ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ikan selar dari 

TPI Tawang Rowosari Kendal, yang diambil pada pada tanggal 10 Juli, 24 Juli, dan 10 Agustus. Ikan kembung dan ikan 

selar dipilih karena keberadaannya secara rutin dapat ditemukan.  

Sampel ikan selar dan kembung diambil sebanyak 1,5 kg secara acak. Ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, 

berat total, berat pencernaan, dan berat insang (Islamadina et al., 2018). Ikan dibedah dengan menggunakan gunting bedah 

dan diambil bagian pencernaan dan insang ikan yang selanjutnya digunakan sebagai sampel.  

Sampel yang sudah dipisahkan lalu dilakukan perendaman menggunakan KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan 

sampel dan menghilangkan bahan organiknya. Larutan ZnCl ditambahkan dan dihomogenkan selama 1-2 menit kemudian 

didiamkan 24 jam. Lapisan di bagian atas yang berwarna bening diambil sebanyak 10 ml untuk selanjutnya di vacuum pump 

dan kertas saring, lalu sampel dikeringkan. Selanjutnya, diidentifikasi secara visual menggunakan mikroskop perbesaran 

100x (Karami et al., 2017). 

Dan, diamati bentuk, warna, ukuran, dan dihitung jumlahnya menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX21 

Binokuler dibantu menggunakan software ScopeImage. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan ikan selar yaitu mikroplastik bentuk fiber, fragmen, pelet, dan 

film. Apa definisi fragmen, fiber, pelet ??? 

 
Fragmen 

 
Fiber 

 

Fragmen 

 

 

 

 

Pelet  
Fiber 

Gambar 1. Bentuk Mikroplastik yang ditemukan di Ikan Kembung dan Ikan Selar 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung yang 

paling dominan adalah berbentuk pellet, sedangkan pada 

ikan selar berbentuk mikroplastik fiber. Mikroplastik 

bentuk fiber yang ditemukan diduga bersumber dari 

kegiatan perikanan yang berasal dari alat tangkap seperti 

pancing, jaring dan jala yang terurai, selain itu tali tambang 

yang berada di kapal juga berpotensi terfragmentasi. Fiber 

juga dapat berasal dari limbah rumah tangga berupa hasil 

pencucian kain yang dapat melepaskan sisa benang, serta 

melalui tali plastik yang terpecahkan. Mikroplastik bentuk 

fiber termasuk jenis plastik yang melimpah di perairan 

sehingga ia berpotensi tertelan ikan (Yona et al., 2020). 

Pelet dapat berasal dari bahan baku kegiatan industri, bahan 

toiletries, sabun, pembersih muka, dan scrub. Pelet diduga 

bersumber dari kegiatan domestik berupa limbah rumah 

tangga seperti air bekas cucian yang mengandung pelet serta 

dapat dipengaruhi karena pelet yang digunakan pada proses 

produksi (industri) terlepas ke lingkungan air (Hiwari et al., 

2019). Fragmen ini dapat berasal dari potongan plastik yang 

berasal dari botol minum, kantong plastik, pipa 

paralon,kepingan galon, dan kemasan makanan lainnya. Film 

berasal dari kantong plastik dan kemasan makanan yang 

cenderung berwarna transparan. 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung 

(1.065 partikel) ditemukan lebih banyak dibandingkan pada 

ikan selar (444 partikel). Mikroplastik yang dominan pada 

ikan kembung adalah bentuk pelet (456 partikel), diikuti 

fragmen (324 partikel), fiber (280 partikel), dan film (5 

partikel), sedangkan pada ikan selar, mikroplastik terbanayak 

adalah bentuk fiber (170 partikel), diikuti pelet (131 partikel), 

fragmen (130 partikel), dan film (13 partikel). Jumlah 

mikroplastik paling banyak ditemukan pada ikan kembung 

diduga karena lokasi penangkapan ikan ini telah tercemar 

mikroplastik.  

 

 
 

Gambar 2. Jumlah Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

Keterangan: Series 1 : Jumlah pada Ikan Selar, Series 2 : Jumlah pada Ikan Kembung

Warna mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung dan selar yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, transparan, dan 

kuning. Warna yang mendominasi yaitu warna hitam. Warna hitam banyak ditemukanbisa dikarenakan memang dari 

sumbernya berwarna hitam. Warna hitam pada mikroplastik juda dapat menjadi indikasi banyaknya kontaminan dan partikel 

organik lain yang terserap dalam mikroplastik atau memang warna asli dari sumber plastiknya. Perbedaan warna mikroplastik 

juga dipengaruhi oleh lamanya terpapar sinar matahari sehingga lama kelamaan akan mengalami oksidasi yang menyebabkan 

mikroplastik berubah warna (Browne, 2015).   
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(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Warna mikroplastik yang ditemukan dalam ikan: (a) kembung; b) ikan selar 

 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung dan ikan selar bervariasi, dan cenderung tidak ada 

hubungan antara ukuran/berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. 
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Tabel 1. Ukuran biota dan jumlah mikroplastik 

No. 

 

Jenis ikan Berat Ikan (g) Jumlah Mikroplastik 

(partikel) 

1. Ikan Kembung  27,08 49 

32,46 42 

33,52 23 

40,29 55 

42,48 25 

42,66 32 

60,36 111 

68,65 15 

73,57 30 

2. Ikan Selar  12,9 8 

18,93 16 

23,82 7 

26,72 14 

29,13 16 

30,24 13 

33,81 2 

35,29 15 

37,46 6 
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Pada ikan kembung, ikan yang paling berat yaitu 73,57 g dengan jumlah mikroplastik 30 partikel, sedangkan ikan yang 

paling ringan yaitu 27,08 g dengan jumlah mikroplastik 49 partikel. Partikel paling banyak didapatkan yaitu 111 partikel 

dengan berat ikan 60,36 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 15 partikel dengan berat 68,65 g. Pada ikan selar, 

ikan yang paling berat yaitu 37,46 g dengan jumlah mikroplastik 6 partikel, sedangkan ikan yang paling ringan yaitu 12,9 

g dengan jumlah mikroplastik 8 partikel. Partikel paling banyak didapatkan yaitu 16 partikel pada berat ikan 18,93 g dan 

29,13 g, sedangkan partikel yang paling sedikit yaitu 2 partikel dengan berat 33,81 g. Sehingga tidak ada hubungan antara 

berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. Hal ini bisa dikarenakan adanya faktor lain seperti umur hidup 

ikan, makanan ikan, mulut ikan, dan lokasi penangkapan ikan. 

Pembahasan belum ada, yang ditulis hanya hasil. 

KESIMPULAN 

Mikroplastik ditemukan pada kedua jenis ikan, didominasi bentuk pellet, diikuti fragmen, pelet, dan 

film. Warna mikroplastik yang dominan adalah hitam, diikuti coklat, biru, transparan, merah, putih, dan 

kuning. Tidak ada hubungan antara berat ikan dengan jumlah mikroplastik.  
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Abstrak 

 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran ≤ 5 mm. Ukurannya yang kecil menyebabkannya dapat 

tertransportasikan ke seluruh tempat dan biota termasuk ikan. Ikan pelagis jenis ikan kembung dan ikan selar merupakan 

salah satu biota laut bernilai ekonomis tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan mikroplastik pada ikan kembung dan ikan selar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Sampel ikan kembung diambil di TPI Tambak Lorok Semarang, sedangkan ikan selar diambil dari TPI Tawang Rowosari 

Kendal. Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juni – Desember 2020. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu dimulai dengan 

pengambilan sampel, pengukuran sampel, pembedahan sampel, pelarutan sampel, pemisahan partikel mikroplastik, 

penyaringan partikel, dan identifikasi langsung secara visual menggunakan mikroskop. Panjang ikan diukur dengan 

penggaris. Ikan dibedah dengan dengan menggunakan gunting bedah untuk memisahkan pencernaan dan insang ikan yang 

akan digunakan sebagai sampel. Sampel direndam menggunakan KOH 10% selama 24 jam yang berguna untuk melarutkan 

bahan organik pada sampel. Mikroplastik dipisahkan berdasarkan densitasnya dengan ZnCl2 selama 24 jam. Sampel disaring 

setelah terbentuk 2 layer, diambil 10 ml larutan bening,  kemudian disaring menggunakan vacuum pump. Selanjutnya 

dikeringkan selama 5 menit dan mikroplastik diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x, dihitung jumlah, warna, 

dan bentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik pada ikan selar dan kembung di TPI Semarang dan 

Kendal. Mikroplastik paling banyak dengan rerata 25,2 partikel pada insang dan 19,1 partikel pada pencernaan ditemukan 

pada ikan kembung di TPI Tambak Lorok, pada ikan selar (Selaroides leptolepis) ditemukan rerata 10,1 partikel pada insang 

dan 8,4 partikel pada pencernaan. Hasil yang didapatkan ditemukan bentuk fiber, fragmen, pelet, dan film, dengan warna 

yang beragam yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, transparan, dan kuning.  

Kata kunci : Mikroplastik, Ikan, TPI, Semarang, Kendal 

 

Abstract 

 

Microplastic content of Mackerel (Rastrelliger sp.) and Selar Fish (Selaroides leptolepis) at TPI Tambak Lorok 

Semarang and TPI Tawang Rowosari Kendal 

 

  Microplastics are plastic particles with a size of ≤ 5 mm. Its small size allows it to be transported all 

over the place and biota, including fish. Pelagic fish, mackerel and selar fish, are marine biota with high economic 

value and are widely consumed by the public. This study aims to determine the microplastic content of mackerel 

and selar fish. The research method used is descriptive qualitative. The mackerel fish samples were taken at TPI 

Tambak Lorok Semarang, while the selar fish were taken from TPI Tawang Rowosari Kendal. This research was 
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conducted in June - December 2020. The stages of the research were carried out starting with sampling, 

measurement, sample surgery, sample dissolution, separation of microplastic particles, particle filtering, and direct 

examination using a microscope. Fish length as measured with a ruler. Fish are dissected using surgical scissors for 

digestion and fish gills that will be used as samples. The sample is immersed using 10% KOH for 24 hours which 

is useful for dissolving the organic material in the sample. Microplastic based on its density with ZnCl2 for 24 

hours. The sample was filtered after 2 layers were formed, 10 ml of clear solution was taken, then filtered using a 

vacuum pump. Furthermore, it was dried for 5 minutes and the microplastics were observed under a microscope 

with a magnification of 100x, counting the number, color, and shape. The results showed that there were 

microplastics in tilapia and mackerel at TPI Semarang and Kendal. The most microplastics with an average of 25.2 

particles in the gills and 19.1 particles in the digestive system were found in mackerel at TPI Tambak Lorok, in fish 

selar (Selaroides leptolepis) found an average of 10.1 particles in the gills and 8.4 particles in the system. digestion. 

The results were found in the form of fibers, fragments, pellets, and films, with various colors, namely black, brown, 

blue, white, red, transparent, and yellow. 

 

Keywords : Microplastic, Fish, TPI, Semarang, Kendal 

 

PENDAHULUAN   

 Sampah menjadi permasalahan bagi 

manusia dan lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  

Sampah dapat menimbulkan pencemaran pada 

wilayah perairan termasuk perairan Semarang dan 

Kendal. Salah satu jenis sampah yang ditemukan di 

perairan adalah sampah plastik. Sampah plastik yang 

masuk ke laut semakin lama akan terfragmentasi 

menjadi partikel yang lebih kecil, yaitu mikroplastik 

(Mulu et al., 2020). Mikroplastik merupakan 

potongan plastik yang berukuran <5 mm. 

Mikroplastik menurut bentuknya yaitu film, 

fragmen, fiber, dan pellet (Yona et al., 2020). 

Mikroplastik juga dibagi menjadi mikroplastik 

primer dan sekunder. Mikroplastik primer berasal 

dari bahan mentah untuk produk plastik atau berasal 

dari produk kosmetik. Mikroplastik sekunder 

merupakan mikroplastik yang terbentuk dari proses 

degradasi dari plastik yang berukuran besar (Wagner 

et al., 2014).  

 Mikroplastik dapat memeberikan bahaya 

yang besar bagi organisme laut, baik organisme yang 

berada pada tingkat trofik yang rendah seperti 

plankton, organisme filter feeder, dan organisme 

pada tingkat trofik yang lebih tinggi (Joesidawati, 

2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat 

menggangu kehidupan laut termasuk ikan pelagis 

seperti ikan selar dan ikan kembung. Hal ini 

dikarenakan mikroplastik dapat tertelan oleh biota-

biota tersebut pada saat mencari makan baik secara 

sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk 

makanannya yang sama atau dikarenakan 

mangsanya sudah terkontaminasi mikroplastik 

(Neves et al., 2015). 

 Beberapa penelitian terkait mikroplastik 

dalam ikan telah dilakukan di beberapa perairan 

Indonesia. Jenis mikroplastik fiber dan film 

ditemukan pada saluran pencernaan ikan lemuru 

protolan (Sardinella lemuru) (Yudhantari et al., 

2019),  jenis mikroplastik fiber, film, dan fragmen 
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juga ditemukan pada ikan layur (Trichiurus 

lepturus), ikan layang (Decapterus russelli), ikan 

lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung 

(Rastrelliger kanagurta) (Sarasita et al., 2020). Ikan-

ikan tersebut merupakan hasil tangkapan dari Selat 

Bali. Jenis mikroplastik fiber ditemukan pada pada 

12 ikan karang yang berada di pulau-pulau terkecil 

Papua yaitu Pulau Liki, Befondi dan Miossu yang 

kaya akan potensi ikan karang (Yona et al., 2020). 

Hasil penelitian lain juga ditemukan mikroplastik 

jenis film, fiber, pellet, dan granule pada sejumlah 13 

spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii 

di dasar Laut Cina Selatan telah terkontaminasi 

mikroplastik yang ditemukan di perut dan ususnya. 

Beberapa jenis ikan tersebut adalah ikan ekonomis 

yang dijual sebagai makanan laut yaitu Rexea 

solandri, Synagrops japonicus dan Chlorophthalmus 

albatrossis  (Zhu et al., 2019). 

 Ikan Selar dan Ikan Kembung merupakan ikan 

ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat untuk 

dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh 

perairan Indonesia. Ikan selar dan ikan kembung hidup 

pada lapisan permukaan sampai dengan kolom air. Ikan 

selar termasuk dalam ikan karnivora yang aktif di malam 

hari. Ikan ini memakan larva-larva ikan seperti dari  family 

Cephalopoda, Balastidae, dan Serranidae (Chodrijah dan 

Faizah, 2018). Ikan Kembung memiliki kebiasaan 

memakan plankton besar atau kasar, copepoda dan 

crustacea (Utami et al., 2014). Organ pada ikan yang dapat 

terpapar mikroplastik adalah insang, saluran pencernaan 

serta lambung.  

Sampel ikan kembung yang digunakan diambil di 

TPI Tambak Lorok, Semarang dan sampel ikan selar di TPI 

Tawang Rowosari, Kendal yang merupakan hasil 

tangkapan one day fishing. Sistem One day fishing ini 

merupakan penangkapan yang jangkauan wilayah 

penangkapannya terbatas hanya 6 mil laut dari garis pantai. 

Tambak Lorok merupakan wilayah pesisir dan tidak terlalu 

jauh dari pusat kota (Satker PKP Jawa Tengah, 2017). 

Tambak Lorok memiliki potensi yang besar dalam sektor 

perikanan maupun non perikanan (Kartikaningtyas et al., 

2018).  TPI Tawang Rowosari berada di pesisir Kendal. 

Perikanan yang ada di TPI Tawang Rowosari diambil dari 

kapal yang mendarat di TPI. Perairan di Kabupaten Kendal 

menjadi wilayah penyebaran ikan pelagis dan demersal 

yang cukup berpotensi di wilayah perairan Utara Jawa 

Tengah (Rahman et al., 2013). Sampel ini diharapkan 

dapat mewakili dari perairan Semarang dan Kendal. 

Ditemukannya mikroplastik di perairan laut 

menjadikan penelitian mengenai mikroplastik pada ikan 

menjadi salah satu yang penting dilakukan. Penelitian 

mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai sejauh mana 

mikroplastik mencemari suatu perairan dan apakah 

mikroplastik tersebut telah masuk ke dalam organ 

organisme di perairan tersebut. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka akan dilakukan penelitian kandungan 

mikroplastik pada ikan kembung (Rastrelliger sp.) dan 

ikan selar (Selaroides leptolepis) di TPI Tambak Lorok 

Semarang dan TPI Tawang Rowosari Kendal.  

 

MATERI DAN METODE 

Materi dalam penelitian ini adalah ikan pelagis jenis 

ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang dan 

ikan selar dari TPI Tawang Rowosari Kendal, yang 

diambil pada pada tanggal 10 Juli, 24 Juli, dan 10 

Agustus. Ikan kembung dan ikan selar dipilih karena 

keberadaannya secara rutin dapat ditemukan. Sampel 

ikan selar dan kembung diambil sebanyak 1,5 kg secara 

acak.  

Pengukuran Sampel Ikan 

Sampel Ikan diukur panjang, lebar, dan tingginya 

menggunakan penggaris dan diukur berat total, berat 

pencernaan, dan berat insang menggunakan timbangan 

digital. Ikan diukur secara horizontal dari ujung rahang 

sampai ujung ekor. Lebar ikan diukur secara vertikal 

pada bagian tengah badan. Tinggi ikan diukur sesuai 

ketebalan ikan dari sirip atas sampai sirip bawah 

(Islamadina et al., 2018).  

Pembedahan Sampel 
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Sampel ikan yang telah selesai diukur masing-

masing dibedah dan diambil saluran pencernaan dan 

insangnya. Ikan dibedah  dengan menggunting dari anus ke 

arah dorsal sampai gurat sisi/linea lateralis, alu ke arah 

anterior sampai belakang kepala dan ke arah bawah hingga 

ke bagian dasar perut sampai isi perut ikan terlihat. Ikan 

yang sudah terbedah kemudian diambil pencernaan dan 

insangnya. Ditimbang beratnya dan dimasukkan ke dalam 

plastik ziplock yang sudah diberi tagging. 

Pemisahan Mikroplastik dengan Partikel Lain 

Sampel yang sudah dipisahkan lalu dilakukan 

perendaman menggunakan KOH 10% selama 24 jam 

untuk melarutkan sampel dan menghilangkan bahan 

organiknya. Larutan ZnCl2 ditambahkan dan 

dihomogenkan selama 1-2 menit kemudian didiamkan 

24 jam. Lapisan di bagian atas yang berwarna bening 

diambil sebanyak 10 ml untuk selanjutnya di vacuum 

pump dan kertas saring, lalu sampel dikeringkan. 

Selanjutnya, diidentifikasi secara visual menggunakan 

mikroskop perbesaran 100x untuk diamati bentuk, 

warna, ukuran, dan dihitung jumlahnya menggunakan 

mikroskop binokuler Olympus CX21 Binokuler dibantu 

menggunakan software ScopeImage (Karami et al., 

2017).

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik yang ditemukan pada pencernaan 

dan insang ikan kembung di TPI Tambak Lorok Semarang  

dan ikan selar dan TPI Tawang Rowosari Kendal yaitu 

mikroplastik bentuk fragmen, fiber, pelet, dan film. 

Mikroplastik bentuk fragmen merupakan partikel plastik 

umumnya memiliki bentuk tidak beraturan dengan ujung-

ujung yang tajam. Fiber dapat diidentifikasi dengan 

melihat bentuknya yang cenderung panjang dengan 

ketebalan yang hampir sama. Pelet merupakan partikel 

plastik yang berbentuk bulat. Film merupakan potongan 

plastik yang memiliki lapisan sangat tipis berbentuk 

lembaran dengan densitas yang rendah (Yona et al., 2020). 

Analisis mikroplastik pada ikan kembung dan selar 

dilakukan pada dua bagian ikan, yaitu bagian pencernaan 

dan insang. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa pada 

ikan, organ tubuh yang dapat terakumulasi mikroplastik 

diantaranya adalah insang, saluran pencernaan, dan 

lambung (Murphy et al., 2017 dan Baalkhuyur et al., 

2018). Mikroplastik pada insang di TPI Semarang dan 

Kendal ditemukan lebih tinggi daripada bagian 

pencernaan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan fungsi organ. Insang berfungsi sebagai tempat 

keluar masuknya air dalam proses pernafasan (Su et al., 

2019). Fungsi insang sebagai tempat keluar masuknya air 

diduga menyebabkan mikroplastik bisa masuk ke dalam 

insang. Tidak mengurangi kemungkinan pula terdapat 

beberapa mikroplastik yang tersangkut sehingga 

menempel pada insang. Bisa jadi hal ini menyebabkan 

banyak mikroplastik yang menempel pada insang ikan, 

sedangkan pencernaan merupakan tempat proses 

pencernaan makanan ikan. Hal ini menjadikannya sebagai 

tempat terakumulasinya mikroplastik (Murphy et al., 2017 

dan Baalkhuyur et al., 2018). Perbedaan jumlah 

mikroplastik yang ditemukan pada pencernaan ikan diduga 

karena adanya perbedaan ukuran saluran pencernaan. 

Mikroplastik yang memiliki ukuran kecil dapat keluar 

melalui feses, namun apabila ukurannya besar maka ia 

akan terperangkap di pencernaan. Mikroplastik ini dapat 

masuk ke pencernaan ikan melalui sistem rantai makanan. 

Mikroplastik dapat tertelan oleh ikan secara sengaja 

maupun tidak sengaja pada prosesnya mencari makan 

karena bentuknya hampir sama dengan jenis makanannya 

atau karena mangsanya telah terkontaminasi mikroplastik 

(Neves et al., 2015). 
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Gambar 1. Bentuk Partikel Mikroplastik yang ditemukan di Ikan Kembung dan Ikan Selar 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung yang 

paling dominan adalah berbentuk pellet, sedangkan pada 

ikan selar berbentuk mikroplastik fiber. Mikroplastik 

bentuk fiber yang ditemukan diduga bersumber dari 

kegiatan perikanan yang berasal dari alat tangkap seperti 

pancing, jaring dan jala yang terurai. Selain itu, tali 

tambang yang berada di kapal juga berpotensi 

terfragmentasi. Fiber juga dapat berasal dari limbah rumah 

tangga berupa hasil pencucian kain yang dapat melepaskan 

sisa benang, serta melalui tali plastik yang terpecahkan. 

Mikroplastik bentuk fiber termasuk jenis plastik yang 

melimpah di perairan sehingga ia berpotensi tertelan ikan 

(Yona et al., 2020). Pelet dapat berasal dari bahan baku 

kegiatan industri, bahan toiletries, scrub,  sabun, dan 

pembersih muka. Mikroplastik bentuk pelet diduga 

bersumber dari kegiatan domestik berupa limbah rumah 

tangga seperti air bekas cucian yang mengandung pelet 

serta dapat berasal dari bahan baku industri (Hiwari et al., 

2019). Mikroplastik bentuk fragmen ini dapat berasal dari 

potongan plastik yang berasal dari botol minum, kantong 

plastik, pipa paralon, kepingan galon, dan kemasan 

makanan lainnya. Mikroplastik bentuk Film berasal dari 

kantong  plastik dan kemasan makanan yang cenderung 

berwarna transparan.  

Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada ikan 

kembung (1.065 partikel) ditemukan lebih banyak 

dibandingkan pada ikan selar (444 partikel). Mikroplastik 

yang dominan pada ikan kembung adalah bentuk pelet 

(456 partikel), diikuti fragmen (324 partikel), fiber (280 

partikel), dan film (5 partikel), sedangkan pada ikan selar, 

mikroplastik terbanyak adalah bentuk fiber (170 partikel), 

diikuti pelet (131 partikel), fragmen (130 partikel), dan 

film (13 partikel). Jumlah mikroplastik yang paling banyak 

ditemukan pada ikan kembung di TPI Tambak Lorok 

Semarang diduga karena lokasi penangkapan ikan ini telah 

tercemar mikroplastik.  

Partikel mikroplastik memiliki beragam ukuran. 

Perbedaan ukuran yang terjadi pada mikroplastik 

dipengaruhi oleh waktu mikroplastik mengalami proses 

fragmentasi di perairan, semakin kecil ukuran mikroplastik 

berarti semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 

terfargmentasi di perairan. Ukuran mikroplastik juga 

dipengaruhi oleh radiasi sinar UV dan gelombang laut 

(Claessense et al., 2011). Partikel mikroplastik yang 

berukuran kecil diduga menyebabkannya mudah masuk ke 

dalam ikan baik secara sengaja ataupun tidak sengaja 

dalam prosesnya mencari makan.  
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Gambar 2. Jumlah Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

Warna mikroplastik yang ditemukan pada ikan kembung 

dan selar yaitu hitam, coklat, biru, putih, merah, 

transparan, dan kuning. Warna yang mendominasi yaitu 

warna hitam. Warna hitam banyak ditemukan bisa 

dikarenakan memang dari sumbernya berwarna hitam. 

Warna pada mikroplastik juga dapat menjadi indikasi 

partikel organik lain yang terserap dalam mikroplastik atau 

memang warna asli dari sumber plastiknya. Perbedaan 

warna mikroplastik juga dipengaruhi oleh lamanya 

terpapar sinar matahari sehingga lama kelamaan akan 

mengalami oksidasi yang menyebabkan mikroplastik 

berubah warna (Browne, 2015).   

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 3. Warna mikroplastik yang ditemukan dalam ikan: (a) kembung; (b) ikan selar 

Jumlah mikroplastik yang ditemukan dalam ikan kembung dan ikan selar bervariasi, dan apabila dilihat dari hasil 

yang ditemukan cenderung tidak ada hubungan antara ukuran/berat ikan dengan jumlah mikroplastik yang ditemukan. 

Tabel 1. Ukuran Biota dan Jumlah Mikroplastik 

Jenis ikan Berat Ikan (g) Jumlah Mikroplastik (Partikel) 

Ikan Kembung  27,08 49 

32,46 42 

33,52 23 

40,29 55 

42,48 25 

42,66 32 

60,36 111 

68,65 15 

73,57 30 

Ikan Selar  12,9 8 
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18,93 16 

23,82 7 

26,72 14 

29,13 16 

30,24 13 

33,81 2 

35,29 15 

37,46 6 

 

Pada ikan kembung, ikan yang paling berat yaitu 

73,57 g dengan jumlah mikroplastik 30 partikel, sedangkan 

ikan yang paling ringan yaitu 27,08 g dengan jumlah 

mikroplastik 49 partikel. Berat ikan 60,36 g memiliki 

jumlah partikel mikroplastik paling banyak yaitu 111 

partikel, sedangkan pada berat 68,65 g memiliki partikel 

mikroplastik yang paling sedikit yaitu 15 partikel. Pada 

ikan selar, ikan yang paling berat yaitu 37,46 g dengan 

jumlah mikroplastik 6 partikel, sedangkan ikan yang 

paling ringan yaitu 12,9 g dengan jumlah mikroplastik 8 

partikel. Berat ikan 18,93 g dan 29,13 g memiliki partikel 

mikroplastik paling banyak yaitu 16 partikel, sedangkan 

pada berat ikan 33,81 g memiliki partikel yang paling 

sedikit yaitu 2 partikel. Pada hasil yang didapatkan, berat 

ikan tidak berpengaruh pada jumlah mikroplastik yang ada 

di dalam ikan.. Ikan yang memiliki berat yang lebih ringan 

belum tentu memiliki mikroplastik yang paling sedikit, 

begitu pula sebaliknya. Perbedaan jumlah partikel 

mikroplastik yang ditemukan dapat dikarenakan tingkat 

pencemaran perairan yang berbeda, dapat pula 

dikarenakan berat mikroplastik sangat ringan, selain itu, 

dalam usahanya mencari makan ikan juga memiliki 

kemampuan yang berbeda, selain itu faktor lain yang dapat 

mempengaruhi umur hidup ikan, makanan ikan, mulut 

ikan, dan lokasi penangkapan ikan. 

KESIMPULAN 

Mikroplastik ditemukan pada kedua jenis 

ikan, didominasi bentuk pellet, diikuti fragmen, 

fiber, dan film. Warna mikroplastik yang dominan 

adalah hitam, diikuti coklat, biru, transparan, merah, 

putih, dan kuning. Tidak ada hubungan antara berat 

ikan dengan jumlah mikroplastik.  
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